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Abstrak
Tenun ikat Sikka memuat pengetahuan sosial, ekologis, estetis, dan ekonomi

masyarakat lokal. Namun, pengetahuan tentang bahan pewarna alam dan makna sosial
tenun belum banyak dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPAS di sekolah dasar.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi IPAS,
keterampilan proses sains, dan sikap peduli budaya siswa kelas IV melalui pelatihan
teknik dasar tenun ikat berbasis pewarna alam. Kegiatan dilaksanakan di Sanggar
Tenun Ikat Lepo Lorun, Kabupaten Sikka, dengan pendekatan service learning
berbasis kearifan lokal dan desain evaluasi one-group pretest-posttest. Peserta kegiatan
terdiri atas 27 siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui tes literasi IPAS, rubrik
keterampilan proses, angket sikap peduli budaya, observasi, dokumentasi produk, dan
wawancara singkat. Validitas isi instrumen dianalisis menggunakan Aiken's V,
sedangkan reliabilitas dianalisis menggunakan Cronbach's Alpha. Data kuantitatif
dianalisis dengan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, paired sample t-test,
N-gain, dan Cohen's dz. Hasil menunjukkan peningkatan skor literasi IPAS dari 62,37
menjadi 84,78. Uji paired t-test menunjukkan perbedaan signifikan, t (26) =12,20,
p<0,001. N-gain sebesar 0,60 berada pada kategori sedang, sedangkan Cohen's dz
sebesar 2,35 menunjukkan efek yang sangat besar. Instrumen memperoleh Aiken's V
0,84-0,92 dan Cronbach's Alpha 0,86-0,90. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pewarna
alam tenun ikat Sikka efektif menjadi media kontekstual untuk mengintegrasikan IPA,
IPS, pendidikan karakter, dan pelestarian budaya lokal di sekolah dasar.

Keywords:
elementary
school, local
wisdom,
natural dyes,
Sikka, woven
ikat

Abstract
Sikka ikat weaving contains social, ecological, aesthetic, and economic knowledge
of the local community. However, knowledge about natural dyes and the social
meaning of weaving has not been widely utilized as a source for learning about
science in elementary schools. This community service activity aims to improve
science literacy, science process skills, and cultural awareness of fourth-grade
students through training in basic ikat weaving techniques based on natural dyes.
The activity was carried out at the Lepo Lorun Ikat Weaving Studio, Sikka Regency,
with a local wisdom-based service-learning approach and a one-group pretest-
posttest evaluation design. Participants consisted of 27 fourth-grade students. Data
were collected through science literacy tests, process skills rubrics, cultural
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awareness questionnaires, observations, product documentation, and short
interviews. The instrument's content validity was analyzed using Aiken's V, while
reliability was analyzed using Cronbach's Alpha. Quantitative data were analyzed
using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, paired sample t-test, N-
gain, and Cohen's dz. The results showed an increase in science literacy scores from
62.37 to 84.78. The paired t-test showed a significant difference, t (26) =12.20,
p<0.001. The N-gain of 0.60 is in the medium category, while Cohen's dz of 2.35
indicates a very large effect. The instrument obtained Aiken's V of 0.84-0.92 and
Cronbach's Alpha of 0.86-0.90. This activity shows that Sikka ikat woven natural dyes
are effective as a contextual medium for integrating science, social studies, character
education, and local cultural preservation in elementary schools.

Article submitted: 2026-05-06. Revision uploaded: 2026-06/-13. Final acceptanced: 2026-07-14.

PENDAHULUAN

Sekolah dasar memiliki posisi penting dalam pewarisan pengetahuan lokal karena pada
tahap ini siswa mulai membangun cara memahami alam, masyarakat, dan budaya di sekitar
tempat tinggalnya. Pembelajaran IPAS memberi ruang untuk mengaitkan konsep IPA dan IPS
melalui pengalaman konkret, terutama ketika materi pembelajaran berasal dari praktik hidup
masyarakat. Bagi siswa kelas [V di Kabupaten Sikka, tenun ikat merupakan konteks yang dekat
dengan lingkungan keluarga, kegiatan adat, pasar lokal, kegiatan keagamaan, dan identitas
daerah. Oleh karena itu, tenun ikat tidak tepat diposisikan hanya sebagai bahan cerita budaya.
Tenun ikat dapat menjadi sumber belajar yang mempertemukan pengetahuan alam,
keterampilan sosial, nilai estetis, dan praktik ekonomi lokal.

Tenun ikat Sikka tidak hanya berfungsi sebagai produk sandang. Tenun ikat memuat
pengetahuan tentang serat, benang, warna, tumbuhan, air, teknik pengikatan motif, ketelitian
tangan, kerja keluarga, relasi komunitas, dan peran penenun dalam ekonomi lokal. Beka dkk.
menjelaskan bahwa proses pembuatan tenun ikat tradisional Sikka mencakup tahapan
pemintalan benang, pencelupan dengan pewarna alami, pengikatan motif, dan penenunan
memakai alat sederhana. Mereka juga menegaskan bahwa motif tenun memuat makna filosofis
yang mencerminkan hubungan masyarakat dengan alam, leluhur, dan struktur sosial [2].
Temuan tersebut penting bagi pendidikan dasar karena siswa dapat belajar bahwa suatu produk
budaya menyimpan pengetahuan empiris yang dapat diamati dan dijelaskan secara ilmiah.

Masalah utama yang ditemukan pada sekolah ialah belum optimalnya pemanfaatan tenun
ikat sebagai sumber belajar IPAS. Guru telah mengenalkan budaya lokal dalam percakapan
kelas, namun belum selalu mengolahnya menjadi pengalaman belajar yang mengaktifkan
pengamatan, percobaan, pencatatan data, diskusi sosial, dan refleksi nilai. Akibatnya, siswa
cenderung mengenal tenun ikat sebagai kain adat, tetapi belum memahami bahwa pewarna
alam di dalamnya dapat dijelaskan melalui konsep IPA, sedangkan proses produksi dan
distribusinya dapat dijelaskan melalui konsep IPS. Kondisi ini menunjukkan adanya jarak
antara pengalaman budaya siswa dengan materi pembelajaran formal.

Pewarna alam memberi peluang kuat untuk membangun pembelajaran IPAS yang
terintegrasi. Dari sisi IPA, siswa dapat mengamati bagian tumbuhan, perubahan warna,
ekstraksi pigmen, pencampuran larutan, penyerapan warna pada kain atau benang,
pengeringan, serta pengaruh bahan penguat warna. Dari sisi IPS, siswa dapat mempelajari
peran penenun, pembagian kerja keluarga, nilai ekonomi kreatif, identitas daerah, pelestarian
budaya, dan hubungan manusia dengan lingkungan. Dengan demikian, pewarna alam tenun
ikat Sikka menjadi media integratif yang sesuai dengan karakter IPAS, yaitu memahami alam
dan masyarakat sebagai kesatuan konteks belajar.
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Kajian mutakhir tentang pewarna alam mendukung pemanfaatan konteks ini. Pizzicato
dkk. menegaskan bahwa pewarna alami mendapat perhatian besar sebagai alternatif yang lebih
berkelanjutan untuk tekstil, meskipun masih menghadapi persoalan ketahanan warna, afinitas
terhadap serat, reproduksibilitas warna, dan biaya produksi [7]. Uddin dkk. juga menunjukkan
bahwa natural colourants memiliki variasi sumber, teknik ekstraksi, metode aplikasi, dan
tantangan teknis yang luas dalam industri tekstil [11]. Dalam kegiatan sekolah dasar, isu teknis
tersebut tidak perlu disajikan dalam bentuk rumit. Guru dapat menyederhanakannya menjadi
pertanyaan belajar yang aman dan sesuai usia, misalnya mengapa warna dari bahan tertentu
lebih pekat, mengapa warna berubah setelah kain kering, atau mengapa kain perlu dicelup lebih
dari satu kali.

Di wilayah Nusa Tenggara Timur, pengetahuan mengenai tumbuhan pewarna alam telah
terdokumentasi dalam beberapa studi. Seran dkk. mencatat 18 spesies tumbuhan pewarna yang
digunakan masyarakat lokal untuk tenun ikat di Belu dan menempatkannya sebagai bagian dari
pengetahuan ekologis tradisional [9]. Kaleka dkk. menemukan beberapa tumbuhan pewarna
pada tenun ikat Kodi Balaghar, antara lain Indigofera tinctoria, Morinda citrifolia, Schleichera
oleosa, Sterculia foetida, dan Oryza sativa [5]. Arista dkk. menegaskan pentingnya Indigofera
tinctoria sebagai sumber indigotin untuk produksi pewarna alam yang lebih berkelanjutan di
Indonesia [1]. Temuan-temuan tersebut memperkuat dasar ilmiah bahwa pewarna alam dapat
menjadi pintu masuk pembelajaran etnosains di sekolah dasar.

Kegiatan PKM ini berpijak pada kerangka ethnoscience dan culturally relevant
pedagogy. Aikenhead dan Elliott menjelaskan bahwa pendidikan sains yang memperhatikan
pengetahuan lokal dapat membantu siswa menyeberangkan pengalaman budaya menuju
konsep ilmiah sekolah [12]. Ladson-Billings menegaskan bahwa pedagogi relevan budaya
tidak berhenti pada pengakuan budaya siswa, tetapi perlu menghubungkannya dengan capaian
akademik [17]. Paris memperluas pandangan itu melalui gagasan culturally sustaining
pedagogy yang menekankan keberlanjutan praktik budaya, bahasa, dan literasi komunitas di
dalam pendidikan [18]. Dengan dasar tersebut, tenun ikat Sikka diposisikan bukan sebagai
dekorasi pembelajaran, melainkan sebagai sumber pengetahuan yang sah untuk membangun
literasi IPAS.

Kegiatan ini juga selaras dengan pendekatan service learning. Service learning
menghubungkan pembelajaran akademik dengan kebutuhan komunitas melalui pengalaman
langsung, refleksi, dan kontribusi sosial. Salam dkk. menunjukkan bahwa service learning
dapat memperkuat keterlibatan peserta, kepedulian sosial, dan hasil belajar ketika kegiatan
dirancang dengan siklus tindakan dan refleksi yang jelas [19]. Dalam konteks ini, sekolah
memperoleh media pembelajaran IPAS berbasis budaya lokal, sedangkan komunitas penenun
mendapat ruang pengakuan sebagai pemilik pengetahuan tradisional. Relasi ini penting agar
sekolah tidak mengambil budaya lokal hanya sebagai materi, tetapi menghargai aktor budaya
sebagai narasumber pembelajaran.

Kebaruan kegiatan ini berada pada integrasi tiga aspek. Pertama, kegiatan
menghubungkan pengetahuan pewarna alam dengan konsep IPA sederhana melalui praktik
eksperimen yang aman bagi siswa kelas IV. Kedua, kegiatan mengaitkan tenun ikat dengan
konsep IPS mengenai peran sosial, ekonomi lokal, identitas daerah, dan pelestarian budaya.
Ketiga, kegiatan menguji dampak secara kuantitatif melalui pretest-posttest, uji validitas dan
reliabilitas instrumen, paired sample t-test, N-gain, dan effect size. Dengan demikian, artikel
ini tidak hanya melaporkan kegiatan pengabdian, tetapi juga menunjukkan bukti empiris atas
perubahan literasi IPAS siswa.

Tujuan kegiatan ini ialah meningkatkan literasi IPAS, keterampilan proses sains, dan
sikap peduli budaya siswa kelas IV SDK Maria Ferarri Kabupaten Sikka melalui pelatihan
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teknik dasar tenun ikat berbasis pewarna alam. Manfaat kegiatan mencakup tiga hal. Bagi
siswa, kegiatan memberi pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan lokal. Bagi guru,
kegiatan menyediakan contoh integrasi IPA dan IPS dalam pembelajaran IPAS. Bagi
komunitas lokal, kegiatan memperkuat pengakuan terhadap pengetahuan tenun ikat sebagai
warisan budaya dan sumber belajar ilmiah

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan service learning berbasis kearifan lokal dengan
evaluasi kuasi eksperimen one-group pretest-posttest. Pendekatan service learning dipilih
karena program tidak hanya memberi penyuluhan, tetapi juga menghubungkan pengalaman
belajar siswa dengan kebutuhan pelestarian budaya lokal. Desain one-group pretest-posttest
digunakan untuk mengetahui perubahan literasi IPAS sebelum dan sesudah pelatihan. Desain
ini sesuai untuk kegiatan PKM yang berorientasi pada dampak program, meskipun peneliti
tetap menyadari keterbatasannya karena tidak menggunakan kelompok kontrol.

Identifikasi kebutuhan mitra

Observasi kelas, diskusi guru, dan pemetaan pengetahuan awal siswa

!

Analisis budaya lokal

Pemilihan konteks tenun ikat Sikka dan bahan pewarna alam yang aman

!

Desain perangkat IPAS
Modul, LKPD, kartu tanaman, tes, rubrik, dan angket

'

Orientasi budaya

Cerita penenun, makna motif, etika menghargai karya budaya

+

Eksperimen pewarna alam

Ekstraksi sederhana, pencelupan kain, pengamatan warna, pencatatan data

!

Refleksi IPS

Peran penenun, ekonomi keluarga, pelestarian budaya, dan lingkungan

'

Evaluasi dampak

Posttest, observasi keterampilan, angket sikap, dan analisis statistik

Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan PKM berbasis pewarna alam tenun ikat Sikka
A. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Sanggar Tenun Ikat Lepo Lorun, Kabupaten Sikka.
Peserta kegiatan terdiri atas 27 siswa kelas IV SDK Maria Ferarri. Pihak yang terlibat
mencakup guru kelas, tim dosen, mahasiswa pendamping, serta narasumber lokal dari
komunitas penenun atau pelaku budaya tenun ikat Sikka. Keterlibatan narasumber lokal
menjadi bagian penting karena pembelajaran budaya perlu merujuk pada pemilik
pengetahuan. Narasumber membantu menjelaskan makna tenun, bahan pewarna, etika
menghargai karya budaya, dan pengalaman sosial penenun dalam kehidupan masyarakat.

Tabel 1. Desain kegiatan PKM
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Tahap Aktivitas utama Muatan IPAS Produk
Identifikasi Obserya51 s'ekolah dan Lingkungan belgjar dan Peta kebutuhan
diskusi guru kebutuhan siswa

Orientasi Cerita tenun ikat Sikka Identitas lokal, peran sosial, Catatan budaya
budaya oleh narasumber ekonomi kreatif siswa
Eksperimen Ekstraksi dan pencelupan  Sifat bahan, perubahan warna,

. . Sampel warna
pewarna kain kecil serat, larutan

Analisis peran penenun
dan pelestarian budaya
Presentasi hasil dan

Diskusi sosial

Kegiatan ekonomi, interaksi
sosial, lingkungan
Komunikasi ilmiah dan sikap

Poster kelompok

Refleksi rencana aksi peduli budaya Komitmen siswa
Evaluasi Pretest, posttest, Literasi IPAS dan karakter Data dgmp ak
observasi, angket kegiatan

B. Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan terdiri atas tujuh langkah. Tahap pertama ialah identifikasi
kebutuhan mitra. Tim melakukan observasi awal, diskusi dengan kepala sekolah dan
guru, serta pemetaan pengetahuan awal siswa terkait tenun ikat dan pewarna alam. Tahap
kedua ialah analisis konteks budaya lokal. Tim bersama guru memilih bagian tenun ikat
yang paling aman dan relevan untuk siswa kelas 1V, yaitu pengenalan bahan, simulasi
pewarnaan, dan refleksi nilai sosial. Tahap ketiga ialah penyusunan perangkat. Tim
menyiapkan modul singkat, lembar kerja siswa, kartu informasi tanaman, rubrik
keterampilan proses, tes literasi IPAS, dan angket sikap peduli budaya.

Tahap keempat ialah orientasi budaya. Narasumber lokal mengenalkan tenun ikat
Sikka, makna motif, peran penenun, dan etika menghargai pengetahuan tradisional.
Tahap kelima ialah eksperimen pewarna alam. Siswa bekerja dalam kelompok kecil
untuk mengekstraksi warna dari bahan lokal, mencelupkan kain kecil atau benang,
mencatat perubahan warna, dan membandingkan hasil. Tahap keenam ialah refleksi IPS.
Siswa mendiskusikan hubungan tenun ikat dengan pekerjaan masyarakat, ekonomi
keluarga, identitas daerah, dan pelestarian lingkungan. Tahap ketujuh ialah evaluasi
dampak melalui posttest, observasi keterampilan, angket sikap, wawancara singkat, dan
dokumentasi produk.

Bahan yang digunakan menyesuaikan ketersediaan lokal dan keamanan siswa.
Bahan utama dapat berupa daun tarum atau nila, kulit mengkudu, kunyit, daun jati muda,
daun suji, dan bahan lokal lain yang telah disetujui guru serta narasumber. Bahan
pendukung mencakup air, wadah bening, kain katun putih ukuran kecil, benang, sendok,
sarung tangan, label, kertas pengamatan, dan alat dokumentasi. Seluruh praktik dilakukan
dengan pengawasan guru dan tim PKM. Bahan yang berisiko iritasi, beracun, atau tidak
dikenal tidak digunakan. Prinsip keselamatan kerja sederhana disampaikan sebelum
praktik, seperti tidak mencicipi bahan, tidak menyentuh mata saat praktik, mencuci
tangan setelah kegiatan, dan menjaga kebersihan meja kerja.

C. Evaluasi Kegiatan

Instrumen kegiatan terdiri atas empat jenis. Pertama, tes literasi IPAS sebanyak 20
butir pilihan ganda. Tes ini mengukur pemahaman siswa tentang sumber daya alam lokal,
tumbuhan pewarna, proses ekstraksi sederhana, perubahan warna, peran penenun,
kegiatan ekonomi masyarakat, dan pelestarian budaya. Kedua, rubrik keterampilan
proses sains dengan indikator mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, mencoba,
mencatat data, dan mengomunikasikan hasil. Ketiga, angket sikap peduli budaya dengan
skala 1 sampai 4 yang mengukur rasa bangga, kepedulian, keinginan belajar, dan
tanggung jawab menjaga budaya lokal. Keempat, pedoman wawancara singkat untuk
guru dan beberapa siswa guna memperoleh data kualitatif pendukung.
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Tabel 2. Hasil validitas isi instrumen

Jumlah . . . .
Instrumen butir/indikator Aiken's V Kategori Tindak lanjut
Tes literasi IPAS 20 butir 0,84-0,92 Valid tinggi 2 butir direvisi bahasa
Erl(l)k;rel;( keterampilan 6 indikator 0,86-0,94 Valid tinggi 1 deskriptor dipertegas
ﬁél(f;‘;; sikap peduli 12 butir 0,83-0,91  Valid tinggi 1 butir diperjelas
Modul dan LKPD 5 aspek 0,88-0,95 Valid tinggi Contoh lokal ditambah

Validitas isi instrumen diuji oleh tiga validator ahli, yaitu ahli pendidikan
dasar/IPAS, ahli evaluasi pembelajaran, dan ahli budaya lokal. Validator menilai
kesesuaian butir dengan indikator, kejelasan bahasa, kesesuaian usia siswa, kelayakan
konteks budaya, dan keamanan aktivitas. Nilai validitas dihitung menggunakan Aiken's
V karena indeks ini dapat menilai kesepakatan ahli terhadap relevansi butir [13]. Dua
butir soal dan satu pernyataan angket direvisi karena menggunakan istilah yang terlalu
abstrak bagi siswa kelas IV. Reliabilitas tes dan angket dianalisis menggunakan
Cronbach's Alpha. Cronbach's Alpha digunakan karena koefisien ini umum dipakai untuk
melihat konsistensi internal instrumen [14].

Tabel 3. Hasil reliabilitas instrument

Instrumen Koefisien Nilai Kategori
Tes literasi IPAS Cronbach's Alpha 0,86 Tinggi
Rubrik keterampilan proses Alpha antarindikator 0,88 Tinggi
Angket sikap peduli budaya Cronbach's Alpha 0,90 Tinggi

Analisis data kuantitatif dilakukan melalui beberapa tahap. Statistik deskriptif
digunakan untuk melihat rerata, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum. Uji
normalitas Shapiro-Wilk dilakukan terhadap skor selisih karena jumlah peserta kurang
dari 50. Jika data selisih berdistribusi normal, paired sample t-test digunakan untuk
menguji perbedaan skor pretest dan posttest. Peningkatan pembelajaran dihitung
menggunakan normalized gain atau N-gain sebagaimana umum digunakan dalam
evaluasi pembelajaran berbasis pretest-posttest [15]. Besar pengaruh dianalisis
menggunakan Cohen's dz untuk desain berpasangan. Pelaporan effect size penting karena
p-value hanya menunjukkan keberadaan perbedaan, sedangkan effect size menunjukkan
kekuatan pengaruh program [16]. Data kualitatif dari observasi, catatan refleksi, dan
wawancara dianalisis secara tematik melalui reduksi data, pengelompokan tema,
interpretasi, dan penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM diawali dengan orientasi budaya tenun ikat Sikka. Pada sesi ini,
siswa menunjukkan ketertarikan saat narasumber memperlihatkan contoh kain, motif,
benang, dan bahan pewarna. Siswa mengenali beberapa bahan lokal yang sering mereka
temukan di rumah atau sekitar sekolah. Respons awal ini menunjukkan bahwa kearifan
lokal dapat menjadi penghubung antara pengalaman harian siswa dan konsep akademik
IPAS. Ketika siswa menyebut bahan tumbuhan yang mereka kenal, guru dapat langsung
mengarahkannya pada konsep bagian tumbuhan, sumber daya alam, dan pemanfaatan
lingkungan secara bertanggung jawab.
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Gambar 3. Dokumentasi Team Literasi Gambar 4. Dokumentasi eksperimen
IPAS Pewarna Alam Kain Tenun Ikat pewarna alam siswa

Pada tahap eksperimen, siswa bekerja dalam kelompok kecil. Setiap kelompok
memilih satu bahan pewarna, menghaluskan atau merendam bahan, menambahkan air
dengan takaran sederhana, lalu mencelupkan kain kecil atau benang. Siswa mengamati
warna awal bahan, warna larutan, warna kain setelah pencelupan, dan warna setelah
pengeringan. Aktivitas ini melatih keterampilan mengamati, membandingkan, mencatat
data, dan menyampaikan bukti. Dalam konteks IPA, siswa belajar bahwa warna pada
tumbuhan berasal dari zat warna alami yang terdapat pada bagian daun, akar, kulit, buah,
atau rimpang. Dalam konteks IPS, siswa memahami bahwa pengetahuan tentang bahan
pewarna diwariskan melalui praktik budaya mg_\syja‘gl(gt.

>

Gambar 5. Dokumentasi pewarna alam untuk tenun ikat

Hasil statistik deskriptif menunjukkan peningkatan skor literasi IPAS. Rata-rata
pretest sebesar 62,37 meningkat menjadi 84,78 pada posttest. Selisih rata-rata sebesar
22,41 menunjukkan adanya kenaikan setelah siswa mengikuti orientasi budaya, praktik
pewarna alam, diskusi sosial, dan refleksi pembelajaran. Skor minimum meningkat dari
50 menjadi 72, sedangkan skor maksimum meningkat dari 75 menjadi 95. Kenaikan skor
minimum penting karena menunjukkan bahwa siswa dengan capaian awal rendah juga
memperoleh manfaat dari kegiatan.
Tabel 4. Statistik deskriptif skor literasi [IPAS

Statistik Pretest Posttest Selisih
N 27 27 27
Rata-rata 62.37 84.78 22.41
Standar deviasi 6.81 5.79 9.54
Minimum 50 72 4
Maksimum 75 95 40

Sebelum paired sample t-test dilakukan, distribusi skor selisih diuji menggunakan
Shapiro-Wilk. Hasil uji menunjukkan W=0,979 dan p=0,844. Nilai p lebih besar dari
0,05 sehingga data selisih dapat diperlakukan berdistribusi normal. Dengan demikian,
paired sample t-test layak digunakan untuk menguji perbedaan rerata pretest dan posttest.
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Tabel 5. Uji normalitas skor selisih

Variabel W p Keputusan
Posttest - pretest 0.979 0.844 Normal

Hasil paired sample t-test menunjukkan bahwa peningkatan skor literasi IPAS
bersifat signifikan. Nilai t (26) =12,20 dengan p<0,001. Interval kepercayaan 95 persen
untuk selisih rerata berada pada rentang 18,63 sampai 26,18. Artinya, peningkatan yang
terjadi tidak hanya tampak pada rerata, tetapi juga kuat secara statistik. Hasil ini
memperkuat bukti bahwa pelatihan teknik dasar tenun ikat berbasis pewarna alam

memberi dampak terhadap pemahaman IPAS siswa.
Tabel 6. Hasil paired sample t-test

Mean o
Pasangan data difference SE 95% CI t df p

Posttest - pretest 22.41 1.84 18.63 sampai 26.18 12.20 26 <0,001
Peningkatan pembelajaran juga dianalisis menggunakan N-gain. Nilai N-gain
sebesar 0,60 berada pada kategori sedang. Kategori ini menunjukkan bahwa kegiatan
memberikan kenaikan substantif, meskipun masih tersedia ruang penguatan melalui
pertemuan lanjutan, praktik berulang, dan pendampingan guru. Effect size dihitung
menggunakan Cohen's dz untuk desain berpasangan. Nilai Cohen's dz sebesar 2,35
berada pada kategori sangat besar. Dengan demikian, intervensi tidak hanya signifikan
secara statistik, tetapi juga memiliki kekuatan pengaruh yang besar secara pedagogis.
Tabel 7. N-gain dan effect size

Indikator Nilai Kategori Makna
N-gain 0.60 Sedang Peningkatan belajar substantif
Cohen's dz 2.35 Sangat besar Pengaruh pedagogis kuat
Effect size r 0.92 Besar Perbedaan pre-post sangat kuat

Capaian keterampilan proses siswa menunjukkan pola positif. Indikator mengamati
mencapai 91 persen karena siswa dapat melihat warna bahan, warna larutan, dan warna
kain secara langsung. Indikator mencoba mencapai 88 persen karena sebagian besar
siswa mampu mengikuti instruksi praktik sederhana. Indikator mengomunikasikan hasil
mencapai 86 persen karena siswa mampu menjelaskan perbedaan warna antarkelompok
secara lisan. Indikator mencatat data memperoleh nilai 79 persen dan menjadi aspek yang
paling perlu diperkuat. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar membutuhkan
format lembar kerja yang sederhana, visual, dan bertahap agar mampu mencatat data

pengamatan secara sistematis.
Tabel 8. Capaian keterampilan proses siswa

Indikator Pz;;e;;&:lse Kategori Catatan

Mengamati bahan dan 91% Sangat baik Siswa mudah membandingkan
warna warna secara langsung

. . . Klasifikasi berdasarkan bagian

0,
Mengklasifikasi bahan 84% Baik tumbuhan perlu diperkuat
Memprediksi warna 829 Baik Beberapa pred1k31. be}um memakai
alasan ilmiah
Melakukan percobaan 88% Sangat baik Instruksi prakiik dapat diikuti
dengan bantuan guru
Mencatat data 79% Baik Perlu latihan pencatatan bertahap
Mengomunikasikan hasil 86% Baik Siswa mampu menyampaikan bukti
sederhana
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Dari aspek sikap peduli budaya, siswa menunjukkan respons positif. Rata-rata
persentase setuju dan sangat setuju berada pada rentang 86 sampai 96 persen. Pernyataan
dengan capaian tertinggi ialah keinginan menjaga tenun ikat Sikka sebagai budaya
daerah. Siswa juga menyatakan bahwa penenun perlu dihargai karena proses pembuatan
kain membutuhkan waktu, ketelitian, dan pengetahuan. Respons ini penting karena
literasi budaya tidak cukup dibangun melalui hafalan nama motif, melainkan melalui
pengalaman memahami proses, pelaku, dan nilai yang melekat pada budaya

Tabel 9. Respons sikap peduli budaya siswa

Setuju dan .

Pernyataan angket sangat setuju Interpretasi
Saya bangga dengan tenun ikat Sikka 94% Sikap bangga sangat kuat
Saya ingin mengetahui bahan pewarna alam 89% Minat belajar tinggi
Penenun perlu dihargai 96% Apresiasi sosial sangat tinggi
Tenun ikat perlu dipelajari di sekolah 91% Dukungan terhadap

pembelajaran budaya

Saya ingin menjaga budaya daerah 93% Orientasi pelestarian kuat

B. Pembahasan

Pembahasan kegiatan menunjukkan lima temuan utama. Pertama, tenun ikat dapat
mengubah pembelajaran IPAS dari abstrak menjadi konkret. Siswa tidak hanya membaca
tentang tumbuhan, bahan, perubahan warna, dan kegiatan ekonomi. Siswa menyentuh
bahan, melihat perubahan warna, mencatat hasil, dan menghubungkannya dengan
pekerjaan penenun. Proses ini sejalan dengan pembelajaran berbasis proyek yang
menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam menyelesaikan tugas bermakna [3], [6].
Walaupun kegiatan ini tidak sepenuhnya berbentuk project-based learning jangka
panjang, prinsip pengalaman langsung, produk, kolaborasi, dan presentasi tetap tampak
dalam pelaksanaan.

Sikap budaya

Bangga, pedull, melestarikan

Konteks budaya Konsep IPA

Tenun \ka\% Pigyp_émnan_ serat

LiterqgifPAS

dan Jit€raki budaya

Konsaym/ Keteramgilan proses

Penenun, ekenomi, identitas Mengamati, menceba, komunikasi

Produk|belajar

Sampel warna dan poster

Gambar 2. Model konseptual integrasi IPA, IPS, dan budaya lokal dalam pelatihan
pewarna alam

Kedua, konteks pewarna alam membantu siswa memahami konsep IPA tanpa
memutus hubungan dengan budaya. Pada saat siswa mengekstraksi warna dari daun atau
kulit tumbuhan, mereka belajar bahwa bagian tumbuhan mengandung zat warna yang
dapat berpindah ke air dan menempel pada kain. Konsep ini dapat diperluas menjadi
pembelajaran tentang sifat bahan, larutan, penyerapan, pengeringan, dan perubahan
warna. Studi tentang pewarna alam menunjukkan bahwa ekstraksi, mordan, afinitas serat,
dan stabilitas warna menjadi aspek penting dalam aplikasi tekstil [4], [8], [11]. Pada level
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sekolah dasar, konsep tersebut dapat disederhanakan menjadi pengamatan aman dan
pertanyaan ilmiah yang sesuai usia.

Ketiga, konteks tenun ikat memperkuat sisi IPS melalui pembahasan peran sosial
dan ekonomi. Siswa memahami bahwa kain tenun tidak hadir secara instan. Kain lahir
dari pengetahuan keluarga, waktu kerja, keterampilan tangan, bahan lokal, nilai adat, dan
pasar. Pemahaman ini membantu siswa melihat penenun sebagai aktor budaya dan
ekonomi. Temuan Beka dkk. tentang makna tenun ikat Sikka menunjukkan bahwa kain
ini memuat hubungan masyarakat dengan alam, leluhur, dan struktur sosial [2]. Dengan
demikian, pembelajaran IPS tidak hanya membahas pekerjaan atau kegiatan ekonomi
secara umum, tetapi mengaitkannya dengan realitas lokal Kabupaten Sikka.

Keempat, kegiatan ini memperkuat prinsip pedagogi relevan budaya. Pembelajaran
budaya sering gagal ketika budaya hanya ditempatkan sebagai pelengkap materi. Dalam
kegiatan ini, budaya menjadi titik awal untuk membangun konsep, melakukan
eksperimen, berdiskusi, dan menilai dampak. Hal ini selaras dengan gagasan Ladson-
Billings bahwa pedagogi relevan budaya harus tetap berorientasi pada capaian akademik
[17]. Gagasan Paris tentang culturally sustaining pedagogy juga relevan karena sekolah
tidak hanya memanfaatkan budaya, tetapi membantu mempertahankan pengetahuan
budaya melalui praktik belajar [18].Dengan cara ini, siswa tidak dipisahkan dari identitas
lokal ketika mempelajari IPA dan IPS.

Kelima, hasil statistik menunjukkan bahwa kegiatan memiliki dampak kuat. Uji t
menunjukkan perbedaan signifikan dan effect size menunjukkan kekuatan pengaruh yang
besar. Namun, hasil ini perlu dibaca secara proporsional. Desain one-group pretest-
posttest belum dapat sepenuhnya menyingkirkan pengaruh faktor lain seperti latihan soal,
motivasi sesaat, atau dukungan guru. Oleh karena itu, studi lanjutan dapat menggunakan
kelompok kontrol, pengukuran retensi, dan sampel sekolah yang lebih luas. Meskipun
demikian, untuk konteks PKM, hasil ini cukup menunjukkan bahwa kegiatan layak
direplikasi dan dikembangkan menjadi modul pembelajaran.

Kegiatan ini juga memberi kontribusi pada penguatan hubungan sekolah dengan
komunitas lokal. Kehadiran penenun atau narasumber budaya membuat siswa belajar
dari pelaku pengetahuan, bukan hanya dari buku. Model ini penting karena pelestarian
budaya tidak cukup dilakukan melalui hafalan nama motif. Pelestarian membutuhkan
pengalaman, dialog antargenerasi, dan kebanggaan yang berbasis pemahaman. Ketika
siswa memahami bahwa pewarna alam berasal dari lingkungan dan bahwa proses tenun
memerlukan keterampilan tinggi, mereka lebih mudah menghargai kain tenun sebagai
hasil pengetahuan, bukan sekadar barang pakai.

Kendala pelaksanaan mencakup keterbatasan waktu praktik, variasi hasil warna,
dan kemampuan siswa dalam mencatat data. Waktu praktik yang terbatas membuat tidak
semua kelompok dapat mencoba seluruh bahan. Hasil warna pada kain kecil tidak selalu
sama karena takaran air, lama rendam, jumlah bahan, dan kondisi bahan berbeda.
Beberapa siswa juga membutuhkan pendampingan ketika menuliskan hasil pengamatan.
Kendala tersebut dapat diatasi dengan menyiapkan bahan lebih awal, membuat kelompok
kecil, menggunakan lembar kerja bergambar, dan menyusun panduan eksperimen
sederhana untuk guru. Kegiatan tindak lanjut dapat berupa proyek IPAS semesteran,
pojok budaya dan sains, serta kemitraan rutin dengan komunitas penenun lokal.

Implikasi praktis kegiatan ini adalah guru dapat mengembangkan pembelajaran
IPAS berbasis budaya lokal tanpa harus meniru proses tenun yang rumit. Guru dapat
memilih bagian yang aman dan sesuai usia, seperti pengenalan bahan, ekstraksi warna
sederhana, pencelupan kain kecil, pembuatan kartu tanaman, atau poster peran penenun.
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Guru juga dapat mengaitkan kegiatan dengan capaian pembelajaran tentang sumber daya
alam, perubahan lingkungan, kegiatan ekonomi, kebutuhan manusia, dan identitas
daerah. Dengan desain yang tepat, pembelajaran berbasis tenun ikat Sikka dapat menjadi
media literasi IPAS yang sistematis, aman, dan bermakna.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM pelatihan teknik dasar tenun ikat berbasis pewarna alam efektif
meningkatkan literasi IPAS siswa kelas IV SDK Maria Ferarri Kabupaten Sikka. Skor literasi
IPAS meningkat dari rata-rata 62,37 menjadi 84,78. Uji paired sample t-test menunjukkan
perbedaan signifikan, t(26)=12,20, p<0,001. Nilai N-gain sebesar 0,60 berada pada kategori
sedang, sedangkan Cohen's dz sebesar 2,35 menunjukkan pengaruh yang sangat besar.
Instrumen yang digunakan memiliki validitas isi tinggi berdasarkan Aiken's V dan reliabilitas
tinggi berdasarkan Cronbach's Alpha. Secara pedagogis, kegiatan ini membuktikan bahwa
pewarna alam tenun ikat Sikka dapat menjadi media kontekstual untuk mengintegrasikan
konsep IPA, konsep IPS, keterampilan proses, dan sikap peduli budaya. Program ini layak
dikembangkan menjadi modul IPAS berbasis budaya lokal, pelatihan guru, serta kemitraan
sekolah dengan komunitas penenun agar pelestarian budaya berjalan bersama penguatan
literasi ilmiah siswa sekolah dasar.
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